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INTISARI

ANALISIS DAN DESAIN SISTEM PAKAR PENGENALAN JAMUR
PANGAN DENGAN PENDEKATAN RULE BASED

Penentuan jamur yang dapat dimakan hanya berdasarkan pengalaman,
sehingga tidaklah mengherankan jika mendengar orang  keracunan akibat
mengkonsumsi jamur (mycetismus), bahkan tidak jarang menyebabkan kematian.
Oleh karena itu petunjuk identifikasi jamur: harus sangat jelas dan rinci
menguraikannya, karena tidak ada ciri spesifik yang ‘dapat dikenali untuk
menentukan jamur edible atau beracun

Desain sistem pengenalan jamur pangan dengan menggunakan metode
Forward Chaining ini dapat memberikan  informasi jenis jamur yang dapat

dikonsumsi sehingga tidak membahayakan bagi tubuh manusia.

Kata kunci : Jamur, Edible, Rule based, Forward Chaining

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...ooiiiii i
PENYATAAN KEASLIAN TUGAS AKHIR ..o ii
HALAMAN PERSETUJUAN ..ottt iv
HALAMAN PENGESAHAN ......oooiiiiiiee e Y
UCAPAN TERIMAKASIH ..o e vi
INTISARI oo s a e dr e e enneeeenes viil
DAFTAR ISI oo St et el e re e iX
DAFTAR TABEL ...ocviiiiiiec i i et sttt ene e Xii
DAFTAR GAMBAR .ottt tath e e e e e nae e Xiil
BAB | PENDAHULUAN ... e s 1
1.1 Latar Belakang Masalahi.........cc..cuooveieoiiciifon e 1
1.2 Perumusan Masalah ... i 2
1.3 Batasan Masalah..........cciuuiiiiiti e 2
1.4 Tujuan Penelitian ...t 3
1.5 Metodologi Penelitian ... .....coveiiiieiicc e 3
1.6 Sistematika PENUIISAN ........ccooiiieiiiiie e 3
BAB [l DASAR TEORI ...ooiie ettt 5
2.1 TINJAUN PUSTAKA......cviviiiiieiiiiieeee e 5
P I Vo o Fo L= =T o OSSR OR 6
2.2.1 SISEEM PaKAI ..o e 6
2.2.1.1 Basis Pengetahuan (Knowledge Base) .........ccocvvvvereiininieiennn, 7
2.2.1.2 Mekanisme Interferensi (Interference Enging) .........cc.ccoovvvenennee. 8
2.2.1.2.1 Fordward Chaining .........cccccevvvviiieiiieiie e 8
2.2.1.2.2 Bacward Chaining .........cccccoveiiiieiieiii e 10
2.2.1.3 Representasi PENQetauan...........ccevveveiieseerie e 11
2.2.1.3.1 Ruled Based KNOWIEAQE..........cevverueiieiierieeieseese e 11
2.2.1.3.2 Frame Based Knowledge .........cccceiiiniiiiiiieneeee e 11



2.2.1.3.3 Object Based KNOWIEAQE ...........cccvriiiiieiiicicc e, 11

2.2.1.3.4 Case Base KNOWIEAQE.........ccoieriiiiiiiiiccce e, 11
2.2.2 .Jamur (MUSNIOM) ....vveiiiciecie et 12
2.2.2.1 Struktur TUDUN JAMUT ..., 12
2.2.2. L1 TUAUNG oo 12
2.2.2.0.2BilaN ..o 14
2.2.2.1.3 Tangkai Buah Tubuh.............cccooviiiiii e, 16

2.2.2. 1.4 CINCIN ..ottt 18
2.2.2.1.5VO0IVaA. ...ttt 19
2.2.2.1.6 BAU .ouveiiciicieceeieieee e e b e 20

2.2.2. 1.7 WAINA ..otttk 20

2.2.2.2 Habitat JAMU ..o.ooviiiieice i et B bt et 21
2.2.2.3 POPUIAST JAMU ...ttt ittt 21
2.2.2.4 JENIS JAMUE PANGAN ......eeihiriieeeeeeiis bttt eeseete st sbe b b sie e eneeneens 21
2.2.2.4. 1 JaMUE TIFBM c.oviiinieieie et i sttt 22
2.2.2.4.2 JamUr KUPING o e 22
2.2.2.4.2.1 Jamur kuping hitam ............ccocveveiiieneneseseseees 22
2.2.2.4.2.2 Jamur KUPING Merah ........ccocoovvviieiinenenese e 22
2.2.2.4.2.3 Jamurkuping putin.........ccccoveviiieiiecece e 23
2.2.2.4.3JamUI ShINTAKE .......cceiiiieieiee e 23
2.2.2.4.4 JAMUT TINQZE .ot 25
2.2.2.4.5 JAMUI MEIANG ..e.vveetieiiesieeste ettt ettt ettt ettt nneenne e 25
2.2.2.4.6 JAMUI KANCING ©.iovvieiiieeiee et 26
BAB 111 PERANCANGAN BASIS PENGETAHUAN . .....cccoccovviieiie 28
3.1 Perancangan Basis Pengetahuan (Knowledge Base) .........ccccocevvriviienennn, 28
3.2 RUIE JENIS JAMUT ...ttt 35
3.3 PON0ON KEPULUSAN ...ttt 43
3.4 MeKanisme INFEIreNSH ........oieiiiiieiiee e 50
BAB IV PENGUJIIAN ..ottt 51
4.1 PengQUJIAN ALUIEN.......cciveiieieeie e e ese e se e see e ee e teeaesneesaeeeesreenseens 51

4.2 CONON KASUS . .o 51



A 2.1 INPULAIN © oo ol

4.2.2 ProSES ALUIAN ..ottt ae e 53
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN.......cotiitiiiiseisie e 59
5.1 KESIMPUIAN ..ot 59
5.2 SAIAN ...ttt b e r e e 59
DAFTAR PUSTAKA ettt 60
LAMPIRAN .ottt ettt sttt ane e

Xi



DAFTAR TABEL

TADEE 3.1 JBNIS JAMU ..ottt e e e e e e e e e e e e eaeeeaans 28
TabEl 3.2 CIFi=CIll JAMUL ..ot aaee e 28
Tabel 3.3 Tabel Aturan JENIS JAMUY .....ooooeeieeeeeeee e 33

Xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 MeSin INtErfErenSi .......cccovveiiiiniiiiieee e, 7

Gambar 2.2 Forward Chaining.........cccccoeriieiiiiiieeeee e, 10
Gambar 2.3 Backward Chaining .........ccccoeieriiiiinieieieiesese e 11
Gambar 2.4 Struktur Bentuk Tudung .......ccceeeiieieeieceseee e 12
Gambar 2.5 Permukaan TuduNng .......ccccooeeiieieiie e 13
Gambar 2.6 Tepi TUUNG .....ooeiiiiiiieieeesee et 14
Gambar 2.7 Bilan .........ovviieiee bR e 15
Gambar 2.8 Perlekatan Bilah ...........cooiiiiin ittt e 15
Gambar 2.9 Tepi Bilah .......ccvoiiiieie ittt 16
Gambar 2.10 Tangkai Buah TubUh ..., 17
Gambar 2.11 Letak TangKaD ........ireeeeeiiiie et 17
Gambar 2.12 Permukaan Tangkai ............ccceveitioneeieiiieieeie e se e 18
Gambar 2.13 CINCIN ...l ir et ettt 19
GaMDAr 2.14 VOIVA ..ottt 19
Gambar 2.15 TIPE VOIVA ......ciiiiiiiiiiiccee e 20
Gambar 3.1 StruKtUr JAMUE ..o 34
Gambar 3.2 Penelusuran dengan bottom up reasoning ...........cccoeveveevvesveennenn, 43
Gambar 3.3 Pohon Keputusan Jamur TIram .........ccccevereneneneneneneeeeeeeen, 44
Gambar 3.4 Pohon Keputusan Jamur KUPINg .......ccocvvviiinenineneseeeee, 45
Gambar 3.5 Pohon Keputusan Jamur Shintake ............ccccccoeeeviiiieiiicce e, 46
Gambar 3.6 Pohon Keputusan Jamur LINGZI .......ccccoevvevieiiieiiic e, 47
Gambar 3.7 Pohon Keputusan Jamur Merang .........ccecceeerenenenenesesesieennn, 48
Gambar 3.8 Pohon Keputusan Jamur KanCing ........cccceoevevenenenenesieienen, 49
Gambar 4.1 JamUur TIFAIM ...ooviiiiiieiiee e e ee e 51
Gambar 4.2 Jamur KUPING ....c.veoieeiieciie e sae e 52

Xiii



INTISARI

ANALISIS DAN DESAIN SISTEM PAKAR PENGENALAN JAMUR
PANGAN DENGAN PENDEKATAN RULE BASED

Penentuan jamur yang dapat dimakan hanya berdasarkan pengalaman,
sehingga tidaklah mengherankan jika mendengar orang  keracunan akibat
mengkonsumsi jamur (mycetismus), bahkan tidak jarang menyebabkan kematian.
Oleh karena itu petunjuk identifikasi jamur: harus sangat jelas dan rinci
menguraikannya, karena tidak ada ciri spesifik yang ‘dapat dikenali untuk
menentukan jamur edible atau beracun

Desain sistem pengenalan jamur pangan dengan menggunakan metode
Forward Chaining ini dapat memberikan  informasi jenis jamur yang dapat

dikonsumsi sehingga tidak membahayakan bagi tubuh manusia.

Kata kunci : Jamur, Edible, Rule based, Forward Chaining
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Jamur merupakan tumbuhan sederhana yang banyak dijumpai di alam
bebas, dikatakan tumbuhan sederhana karena tidak berklorofil dan tidak
melakukan fotosintesis. Jamur dapat tumbuh dengan mudah dibatang kayu atau
tumpukan sampah organik. Jamur termasuk jenis thallus karena tidak memiliki
akar, batang, dan daun. Tubuh jamur ada yang bersel satu dan ada yang bersel
banyak. Jamur tidak memiliki klorofil (zat hijau daun), tidak melakukan
fotosintesis, dan tidak membutuhkan sinar matahari. Karena tidak berfotosintesis
kehidupan jamur sangat bergantung kepada zat organik dari tumbuhan lain. Di
alam, jamur berperan dalam menguraikan zat organik sehingga akan membantu
siklus peredaran zat anorganik.

Jamur berdasarkan manfaatnya dapat dikelompokkan menjadi 3, yaitu (i)
jamur yang.dapat dimakan (edible mushrooms) karena tubuh buahnya (fruit body)
lunak ‘ataupun berdaging, (ii) jamur yang memiliki khasiat obat (medicinal
mushrooms), tubuh buahnya dapat lunak, berdaging dan dapat pula keras sehingga
tidak dapat dimakan, (iii) jamur beracun, tubuh buah lunak, berdaging ataupun
keras. Lebih dari 200 spesies jamur dengan variasi kelezatannya telah dikoleksi
dari alam dan digunakan untuk berbagai pengobatan tradisional. Hingga sekarang
ini kurang lebih 35 spesies jamur telah dibudidayakan secara komersial di dunia
dan kurang lebih 20 jenis jamur telah dibudidayakan pada skala industri. Jamur
budidaya tersebut berupa jamur yang dapat dimakan (edible mushrooms) dan
jamur yang tidak dapat dimakan namun memiliki khasiat obat (medicinal
mushrooms)

Penentuan jamur yang dapat dimakan hanya berdasarkan pengalaman,
sehingga tidaklah mengherankan jika mendengar orang keracunan akibat

mengkonsumsi jamur (mycetismus), bahkan tidak jarang menyebabkan kematian.



Oleh karena itu petunjuk identifikasi jamur harus sangat jelas dan rinci
menguraikannya, karena tidak ada ciri spesifik yang dapat dikenali untuk
menentukan jamur edible atau beracun. Beberapa jenis jamur yang telah
dibudidayakan dimasyarakat sebagai makanan dan sayuran diantaranya adalah
jamur kancing (Agaricus bisporus), 2 jamur merang (Volvariella volvaceae),
jamur kuping (Auricularia auricular), jamur shitake (Lentinus edodes), dan jamur
tiram putih (Pleurotus ostreatus), jamur kuping putih (Tremella fuciformis) dan
jamur maitake (Grifola frondosa).

Desain sistem pengenalan jamur pangan dengan menggunakan pendekatan
rule based ini dapat memberikan informasi jenis jamur yang dapat dikonsumsi
sehingga tidak membahayakan bagi tubuh manusia.

Sistem pakar merupakan salah satu cabang kecerdasan buatan yang
mempelajari bagaimana mengadopsi<cara seorang pakar berpikir dan bernalar
dalam menyelesaikan suatu permasalahan, dan membuat suatu keputusan maupun
mengambil kesimpulan dari sejumlah fakta yang ada. Pada penelitian ini akan
dirancang suatu desain sistem. pakar untuk menentukan jenis jamur pangan

dengan menggunakan pendekatan rule based.

1.2 Perumusan Masalah
Bagaimana membuat analisa dan perancangan desain sistem pakar cara

pengenalan jamur pangan dengan pendekatan rule based.

1.3 Batasan Masalah
Untuk mendapatkan hasil seperti yang diharapkan dan penelitian yang
terarah, maka permasalahan dalam penelitian ini akan dibatasi sebagai berikut:

a. Identifikasi jenis jamur pangan yang meliputi jamur kayu dan jamur sekam
padi yang berada di Desa Umbulharjo, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten
Sleman.

b. Metode yang akan digunakan untuk membantu merancang desain yaitu
dengan menggunakan pendekatan rules based.

c. Tidak ada akuisisi pengetahuan dan tidak ada implementasi sistem.



1.4

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah penerapan metode

Forward Chaining dalam analisis dan desain sistem pakar pengenalan jamur

pangan.

1.5

1.6

Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang di gunakan adalah :

. Wawancara

Melakukan wawancara dengan petani jamur guna mendapatkan informasi
lengkap tentang jenis jamur pangan . Wawancara juga akan dilakukan
dengan Pakar jamur untuk mendapatkan informasi terkait yang diperlukan
dalam perancangan desain sistem yang lebih akurat.

Studi Pustaka

Informasi yang dapat menunjang penelitian.tentang perancangan sistem dan
penerapan metode Forward Chaining didapat dari studi pustaka yaitu
dengan mempelajari beberapa buku teks, jurnal, dan karya ilmiah lainnya
yang relevan dengan topik penelitian yang sedang dilakukan.

Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini menggunakan beberapa data dari pakar jamur dan
terjun langsung ke lapangan untuk mendapatkan informasi yang akurat dari

petani.jamur

Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN
Berisi tentang penjelasan latar belakang penelitian, perumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian dan metodologi penelitian.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI
Berisi tentang dasar dasar teori yang gunakan sebagai acuan dalam
melakukan penelitian yaitu tentang analisis dan perancangan.
BAB 11l PERANCANGAN PENELITIAN



Berisi tentang metode dan langkah — langkah yang digunakan dalam
melaksanakan penelitian yang terdiri dari alur penelitian, pengumpulan
data dan cara pengumpulan data.

BAB IV PENGUJIAN

Berisi hasil pengujian data yang di peroleh selama meneliti jamur pangan

di Rumah Kebun Jamur Cinta.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi tentang hasil penelitian dan juga saran pengembangan. Pada akhir
laporan disertakan juga lampiran — lampiran yang terkait dengan

penelitian.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Dapat di simpulkan dari penelitian di atas bahwa,
1. Penerapan pendekatan Rule Based dalam analisis dan desain sistem pakar pengelanan
jamur pangan sudah bisa untuk mengidentifikasi jamur pangan.
2. Sistem pakar pengenalan jamur pangan pada implementasinya sudah memenuhi tujuan
untuk mengenali jenis jenis jamur pangan.
5.2. Saran
Analisis dan sistem pakar pengelan jamur sebaik nya di tambahakn untuk jenis jenis
pengenalan jamur pangan yang hidup di luar negeri, sehingga lebih banyak bisa untuk

mengidentifikasi jamur pangan yang ada di luar negeri.
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